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Abstract. This study examines the institutional challenges faced by Early Childhood Education (PAUD) 

institutions in increasing parental involvement. Parental engagement plays a critical role in supporting children’s 

development, yet in many communities participation remains low due to limited awareness, lack of time, and weak 

communication between families and PAUD institutions. This article aims to analyze the importance of parental 

involvement, identify barriers experienced by PAUD institutions, and describe effective strategies to increase 

collaboration with families. The study uses a literature review method by analyzing books, journal articles, official 

reports, and relevant research published between 2019 and 2024. Findings show that parental involvement 

significantly influences children’s cognitive, social-emotional, and moral development. However, PAUD 

institutions face challenges such as low parental understanding of PAUD programs, financial and time 

constraints, and limited institutional capacity in implementing effective communication strategies. This study 

implies that stronger collaboration among PAUD institutions, families, and policymakers is essential in improving 

the quality of early childhood education services. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas tantangan kelembagaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam 

meningkatkan keterlibatan orang tua. Keterlibatan orang tua berperan penting dalam mendukung perkembangan 

anak, namun partisipasi masih rendah akibat kurangnya kesadaran, keterbatasan waktu, dan lemahnya komunikasi 

antara keluarga dan lembaga PAUD. Artikel ini bertujuan menganalisis pentingnya keterlibatan orang tua, 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi lembaga PAUD, serta mendeskripsikan strategi yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kerja sama dengan keluarga. 

 

Kata kunci: Anak Usia Dini; Keluarga; PAUD; Partisipasi Orang Tua; Tantangan Kelembagaan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam pembentukan 

kualitas sumber daya manusia di masa depan, karena pada fase ini anak berada pada masa emas 

(golden age) perkembangan yang sangat menentukan pertumbuhan kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, moral, dan fisik motorik. Berbagai kajian menunjukkan bahwa stimulasi yang tepat 

dan berkesinambungan pada usia dini akan memberikan dampak jangka panjang terhadap 

kesiapan belajar dan keberhasilan anak di jenjang pendidikan selanjutnya (Suyanto, 2015; 

Santrock, 2018). Oleh karena itu, PAUD tidak hanya berfungsi sebagai tempat pengasuhan, 

tetapi sebagai lembaga pendidikan yang secara sistematis mendukung optimalisasi potensi 

anak melalui kegiatan pembelajaran yang terencana dan bermakna. Dalam konteks ini, 

keterlibatan orang tua menjadi faktor kunci karena keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

pertama dan utama bagi anak. 
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Namun, dalam praktiknya, tingkat partisipasi orang tua dalam kegiatan PAUD masih relatif 

rendah. Banyak orang tua memandang PAUD sebatas sebagai tempat penitipan anak selama 

mereka bekerja, bukan sebagai ruang pendidikan yang membutuhkan kolaborasi aktif antara 

sekolah dan keluarga. Rendahnya literasi pengasuhan, keterbatasan kondisi ekonomi, serta 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya stimulasi dini dan pola asuh yang tepat menjadi 

faktor yang memperlemah keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak (Hurlock, 

2017; Mulyasa, 2017). Padahal, keterlibatan orang tua secara aktif dalam kegiatan PAUD 

terbukti dapat meningkatkan perkembangan anak secara holistik serta memperkuat 

kesinambungan pendidikan antara rumah dan lembaga PAUD (Epstein, 2018). 

Dari sisi lembaga, PAUD menghadapi kendala seperti komunikasi yang tidak efektif, 

kurangnya pelatihan guru terkait kemitraan dengan orang tua, serta terbatasnya program yang 

secara khusus ditujukan untuk meningkatkan peran keluarga. Beberapa PAUD masih 

menerapkan pendekatan yang bersifat satu arah sehingga hubungan antara guru dan orang tua 

tidak terbangun secara optimal. Penelitian Candradefi dan Sunarti (2024) menunjukkan bahwa 

rendahnya partisipasi orang tua dipengaruhi oleh lemahnya komunikasi serta kurangnya 

pemahaman mengenai peran mereka dalam proses pendidikan. Sementara itu, BKKBN (2023) 

menegaskan bahwa kolaborasi keluarga dan lembaga merupakan pilar dalam PAUD holistik 

integratif. Kondisi-kondisi inilah yang menjadi dasar perlunya kajian lebih mendalam 

mengenai peran orang tua, tantangan kelembagaan, dan strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keterlibatan keluarga. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Teori Ekologi Bronfenbrenner, perkembangan anak terjadi melalui interaksi 

berbagai lingkungan yang saling berkaitan, termasuk keluarga dan lembaga PAUD. Keduanya 

berada dalam mesosistem, yaitu hubungan langsung yang berpengaruh kuat terhadap tumbuh 

kembang anak. Semakin baik kolaborasi antara rumah dan sekolah, semakin besar dampak 

positifnya bagi perkembangan anak. Montessori juga menegaskan pentingnya kesinambungan 

pembelajaran di rumah dan di sekolah agar anak memperoleh stimulasi yang konsisten. 

Epstein (2009) memperkenalkan enam model keterlibatan keluarga, yakni pengasuhan, 

komunikasi, relawan, pembelajaran di rumah, pengambilan keputusan, dan kerja sama dengan 

masyarakat. Penelitian terkini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua belum optimal. Putri 

(2022) misalnya, menemukan bahwa kurangnya waktu dan kesadaran menjadi penghambat 

utama. Sementara itu, studi Ismaniar (2021) menunjukkan bahwa program parenting mampu 

meningkatkan literasi pengasuhan. Secara keseluruhan, teori dan penelitian tersebut 



 
 

e-ISSN : 3021-7466; p-ISSN : 3021-7474, Page. 75-79 
 

menekankan bahwa keterlibatan keluarga sangat penting dan membutuhkan dukungan sistem 

yang kuat dari lembaga PAUD. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menelaah berbagai sumber 

seperti jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan penelitian lain yang relevan. Proses 

penelitian meliputi pengumpulan literatur, seleksi sumber, analisis isi, serta penyusunan hasil 

sintesis. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan membandingkan temuan sejumlah 

penelitian untuk membentuk gambaran menyeluruh mengenai tantangan kelembagaan PAUD 

dan strategi peningkatan keterlibatan orang tua. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya keterilibatan orang tua 

Peran orang tua sangat membantu proses belajar anak. Ketika keluarga terlibat, anak 

cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih kuat, keterampilan sosial yang lebih baik, serta 

kemampuan mengatur emosi yang lebih stabil. Kehadiran orang tua dalam kegiatan PAUD 

juga membantu guru memahami karakter dan kebutuhan anak sehingga proses pembelajaran 

bisa lebih tepat sasaran. 

Tantangan kelembagaan paud 

antangan utama berasal dari keluarga dan lembaga. Dari sisi orang tua, keterbatasan waktu, 

rendahnya pemahaman tentang PAUD, dan kondisi ekonomi menjadi kendala yang sering 

ditemui. Sebagian orang tua menganggap PAUD hanya sebagai tempat menitipkan anak. Dari 

sisi lembaga, komunikasi yang belum efektif, kurangnya pelatihan guru, dan minimnya 

program yang melibatkan keluarga menjadi hambatan. Selain itu, dukungan kebijakan 

pemerintah terkait keterlibatan keluarga masih perlu diperkuat. 

Starategi imeningkatkan iketerlibatan iorang itua 

Lembaga iPAUD idapat imelakukan ibeberapa iupaya iberikut: 

a. Membangun ikomunikasi idua iarah imelalui ipertemuan irutin, imedia idigital, idan ibuku 

ipenghubung. 

b. Menyelenggarakan iprogram iparenting iyang imenarik idan irelevan iuntuk ikebutuhan 

iorang itua. 

c. Mengajak iorang itua iterlibat ilangsung idalam ipembuatan ialat iperaga, ikegiatan 

ipembelajaran, imaupun iacara isekolah. 

d. Meningkatkan ikompetensi iguru idalam imembangun ikemitraan idengan ikeluarga. 
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e. Pemerintah iperlu imemperkuat iregulasi idan imenyediakan iprogram inasional iyang 

ifokus ipada ipeningkatan ipartisipasi ikeluarga. 

 

5. KESIMPULAN iDAN iSARAN 

Keterlibatan iorang itua imerupakan ifaktor ipenting idalam ikeberhasilan ipendidikan ianak iusia 

idini. iNamun irendahnya ikesadaran ikeluarga, iketerbatasan iwaktu, ikomunikasi iyang ibelum 

ioptimal, idan ikompetensi iguru iyang imasih iperlu iditingkatkan imenjadi itantangan iyang iharus 

idiatasi. iUntuk iitu, ilembaga iPAUD iperlu imengembangkan ikomunikasi iyang ilebih ikuat, 

imenciptakan iprogram iparenting iyang iinovatif, imelibatkan iorang itua idalam ipembelajaran, iserta 

imeningkatkan ikapasitas ipendidik. iPenelitian ilanjutan idisarankan iuntuk imelakukan istudi 

ilapangan iterkait ipraktik iterbaik iketerlibatan iorang itua idi iberbagai idaerah. 
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